BAB I
PENDAHULUAN
A. Alasan Pemilihan Judul

Indonesia sebagai negara kepulavan yang kaya memiliki berbagai
kekayaan alam yang melimpah. Seperti sumber minyak mentah, hasil tambang
seperti emas, timah, tembaga, serta sumber-sumber hayati lain seperti hutan. Hal
tersebut berpotensi menghasilkan kekayaan alam merupakan modal utama bagi

" indonesia untuk menjadi negara maju. Faktanya berbagai potensi tersebut tetap
menempatkan Indonesia sebagai negara pinggiran.

Globalisasi merupakan jurus ampuh dari paham neoliberal untuk
memasuki negara indonesia yang merupakan negara dunia ketiga. Lewat
propaganda-propaganda teknologi yang membuat masyarakat indonesia menjadi
konsumen dari produk-produk perusahaan asing. Paham neoliberalisme yang pada
intinya mengarah képada pengakumulasian modal menyebabkan semakin
kecilnya peran negara akibat dikte kebijakan dari pilar-pilar globalisasi
(IMF,WTO,World Bank) schingga kebijakan-kebijakan yang dihasilkan dinegara
Indonesia ditentukan oleh pasar bukan pemerintah. Hasilnya kebijakan-kebijakan
yang dihasilkan hanya menguntungkan kaum-kaum yang memiliki modal (elit dan
asing). Karena hal tersebut sampai sekarang Indonesia masih belum mampu
meningkatkan pembangunan ekonomi politiknya.

Pemikir teori pembangunan Immanuel Wallerstein mengemukakan teori
tentang adanya peluang negara-negara pinggiran, seperti Indonesia untuk bisa

meningkatkan posisi “ kelasnya” menjadi negara semi pinggiran atau negara pusat




dengan prasyarat yang harus dipenuhi. Indonesia harus menjalankan upaya yang
disarankan oleh Immanuel Wallerstein jika ingin meningkatkan pembangunan
ekonomi politiknya. Berdasarkan uraian tersebut penulis mencoba melakukan
penelitian dengan topik “Pembangunan Ekonomi Politik Indonesia dalam
Perspektif Immanuel Wallerstein™ (studi kasus: Pemerintahan Susilo Bambang
Yudhoyono periode 2004-2009)
Penegasan Judul

Yang dimaksud upaya untuk meniningkatkan pembangunan ekonomi
politik Indonesia tersebut adalah upaya Indonesia untuk meningkatkan posisi
kelasnya dalam pembangunan ekonomi dunia. Seperti yang dijelaskan oleh

Immanuel Wallerstein dalam mengungkapkan dinamika politik ekonomi dunia.

Tujuan Penelitian
Dalam skripsi ini penulis memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai dan
diharapkan, yaitu:

1. Ingin mengetahui strategi apa yang seharusnya dilakukan Indonesia
dibawah pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi politiknya.

2. Ingin menerapkan teori-teori yang telah dipelajari di perkuliahan untuk
menganalisis kejadian-kejadian yang berlangsung saat ini.

3. Tulisan ini diharapkan dapat menambah khasanah studi pemikiran politik

dan ilmu hubungan internasional.



C. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yang terjadi di negara
dunia ketiga merupakan pengaruh kuat dari globalisasi. Globalisasi menurut
Nayacanda, dimulai sejak seratus ribu tahun yang lalu merupakan perpindahan
masyarakat Afrika menuju mediterania (Eropa) yang bertujuan untuk mencari
penghidupan yang lebih baik. Tetapi seiring perkembangan zaman globalisasi
merupakan proses interkoneksi yang terus meningkat diantara berbagai
masyarakat sehingga kejadian-kejadian yang berlangsung disebuah negara
mempengaruhi negara dan masyarakat lainnya.! Artinya kemajuan teknologi
komunikasi dan informasi menjadi aspek yang penting dalam globalisasi. Negara-
negara di dunia semakin terintegrasi dengan semakin menipisnya batas-batas
kedaulatan negara.

Globalisasi telah membawa dampak luar biasa terhadap perubahan otoritas
Negara bangsa karena salah satu cirinya adalah semakin menipisnya batas-batas
kenegaraan. Gambaran yang sangat dramatis tentang globalisasi dikemukakan
oleh Keniche Ohmae. Ia berpenapat bahwa akibat dari globalisasi dirumuskan
sebagai gempuran Four l-s, akan lenyaplah apa yang disebut nation-states.
Dalam bukunya The End of Nation State: The Rise of Regional Economies (1995),
Ohmae menyebutkan gempuran Four I-s tersebut adalah empat pilar yang menjadi
elemen utama aktifitas globalisasi yaitu, Investasi, Industri, Informasi, dan

Individu.?

! Mohammad Amien Rais, Selamatkan Indonesia, Yogyakarta: PPSK Press, 2008, hal 11
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Tawaran kemajuan teknologi globalisasi dengan mudah masuk ke negara-
negara dunia ketiga. Secara tidak langsung globalisasi merupakan masuknya
paham neoliberal ke berbagai negara di dunia. Pengintegrasian kawasan dalam
globalisasi mengarah pada globalisasi ekonomi.

Globalisasi ekonomi yang terjadi sekarang tidak bisa terlepas dari
pengaruh paham neoliberal. Paham neoliberal bertumpu pada tiga hal
fundamental, yaitu perdagangan bebas barang dan jasa, perputaran modal yang
bebas dan kebebasan berinvestasi. Menurut paham tersebut, segala intervensi
pemerintah di dunia ekonomi semenjak tahun 1930-an hanya mengakibatkan
industri-industri menjadi boros dan tidak efisien.*

Doktrin-doktrin neoliberal pertama kali diucapkan dalam ideologi
konservatif yang dijuluki “Thatcherism” di Inggris dan “Reagonomics” di
Amerika. Kemudian logika neoliberal disambut oleh golongan sosial demokratik
dalam program “The Third Way” yang juga pro kapitalis. Ide-ide neoliberal
menjadi pondasi bagi kebijakan-kebijakan lembaga-lembaga kevangan
internasional seperti WTO, IMF, dan Bank Dunia dan program-program
“reformasi ekonomi” yang diajukan oleh politikus dan para ahli ekonomi.’ Jargon
yang diusung paham neoliberal adalah deregulasi, privatisasi dan liberalisasi.
Rumusan dasar inilah yang merasuk ke dalam lembaga-lembaga keuangan
internasional (IMF, WTO, World Bank), serta terefleksi dalam kebijakan-

kebijakan mereka, yang kemudian kesepakatan ini dikenal dengan washington

:Chris Harman, Anti Kapitalisme, Jakarta: Teplok Press, 2003, hal.3
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konsensus.® Lembaga-lembaga keuangan ini pada awalnya sangat digemari oleh
negara-negara dunia ketiga karena lembaga ini dapat membantu modal
pembangunan negara dunia ketiga lewat hutang dan bantuan-bantuan asing. Lewat
bantuan modal inilah lembaga-lembaga ini mendikte kebijakan ckonomi negara
dunia ketiga. Faktanya resep-resep yang diberikan oleh lembaga tersebut semakin
memiskinkan negara dunia ketiga dan menjebak negara dunia ketiga dalam
ketergantungan. Sebenarnya resep-resep yang dianjurkan oleh lembaga tersebut
hanya menguntungkan negara-negara kaya yang ada dibelakang lembaga-lembaga
keuangan tersebut.

Kebijakan lembaga keuangan internasional tersebut selalu mengarah
kepada privatisasi dan liberalisasi lewat mesin mereka: pinjaman. Setiap pinjaman
yang diberikan kepada negara-negara debitur selalu disertai prasyarat yang lebih
dikenal sebagai Program Penyesuaian Struktural (Structural Adjusment
Programme/ SAP). Fungsi utama SAP adalah merombak sistem lama disuatu
negara agar sesuai dengan mekanisme pasar bebas yang diusung oleh paham
neoliberal.”

Dalam pembangunan ekonomi dunia, Wallerstein membagi tiga kelompok
negara: pusat, semi pinggiran, pinggiran. Perbedaan inti dari ketiga kelompok ini
adalah kekuatan ekonomi dari masing-masing kelompok.® Dalam laporan Bank
dunia tentang kriteria negara pusat, semi pinggiran dan pinggiran, Bank dunia

lebih menspesifikasikan kriteria tersebut. Bank Dunia menggunakan perbandingan
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GNP/PDB sebagai indikator pembanding. Menurut Bank Dunia negara yang
mempunyai GNP765 US$ merupakan negara berpenghasilan rendah, negara yang
mempunyai GNP 766 ke 3.035 US$ merupakan ncgara berpenghasilan menengah
rendah, negara yang mempunyai GNP 3.036 ke 9.385 US$ merupakan negara
berpenghasilan menengah ke atas, negara yang mempunyai penghasilan 9.386
US$ atau lebih merupakan negara berpenghasilan tinggi.”

Indonesia merupakan salah satu negara pinggiran yang patuh terhadap
SAP. Masuknya IMF sebagai donatur pemberi pinjaman menyebabkan campur
tangan lembaga keuangan internasional terhadap kebijakan-kebijakan ekonomi
yang dikeluarkan. Negara sudah tidak mempunyai kemandirian akibat perannya
yang mulai melemah dan diganti dengan menguatnya kebijakan pasar.

Berbagai potensi kekayaan alam yang dimiliki Indonesia seperti minyak
bumi, hasil tambang, lumbung pertanian, hutan luas yang menyimpan berbagai
kckag;aan hayati merupakan modal yang lebih untuk membuat indonesia menjadi
negara kaya. Tidak semua negara mempunyai potensi kekayaan alam sekaya
Indonesia. Peran Indonesia di kancah internasional juga penting. Indonesia
berperan aktif dalam ASEAN dan juga menjadi Dewan Keamanan Tidak Tetap di
PBB. Melihat fakta yang ada, mengherankan jika Indonesia masih tergolong
sebagai negara pinggiran.

Fakta kemiskinan yang masih dialami oleh 40 persen rakyat Indonesia
pada masa pemerintahan Susilo Bambang Yudoyono tidak terlepas dari masuknya

intervensi asing dalam setiap kebijakan, terbukti dengan pencabutan subsidi BBM
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yang akhimya menyebabkan segala kebutuhan hidup menjadi mahal. SAP yang
dijalankan sebagai prasyarat utang luar negeri mengambil konsekuensi privatisasi
aset-aset penting seperti BUMN yang harusnya dikelola Negara. Menurut Biro
Riset Info Bank pada penghujung akhir 2005 penguasaan asct pada pihak asing
mencapai 48,51 persen, pemerintah hanya 37,45 persen dan selebihnya dikuasai
oleh kalangan swasta. Namun tidak menutup kemungkinan kalangan swasta itu
merupakan kepanjangan tangan belaka dari korporasi asing. Sehingga cukup aman
mengatakan bahwa lebih dari 50 persen perbankan nasional Indonesia kini sudah
dikuasai asing. Pada awal 2008 laju kepemilikan asing atas aset perbankan
tampaknya juga semakin pesat.'’

Hasil minyak yang melimpah di Riau, Blok Cepu, Blok Natuna serta
perusahaan tambang Freeport yang masih menguras sumber daya Indonesia
sampai tahun 2041 yang dapat menghasilkan keuntungan dikuasai oleh negara
lain akibat investasi asing yang masuk pada sektor-sektor penting. Masuknya
kepentingan-kepentingan asing dalam pembuatan Undang-undang (Deregulasi)
membuat keberpihakan negara terhadap kepentingan asing dan mengesampingkan
rakyat Indonesia sendiri. Resep-resep yang diberikan oleh lembaga keuangan
intenasional (IMF, WTO, World Bank) sudah terlihat jelas hanya
menguntungkan negara-negara penggerak lembaga tersebut yaitu negara-negara
maju. Sedangkan negara Indonesia masih tetap menjadi negara miskin dalam
liberalisasi dunia. Dengan kondisi yang dialami Indonesia dalam pembangunan

ekonomi dunia dimasa pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono Indonesia

19 Mohammad Amien Rais Lec.Cit. halaman 159




masuk ke dalam negara berpenghasilan menengah-rendah dengan GNP per kapita
1279 US$. Tetapi Indonesia masih jauh tertinggal dengan negara-negara tetangga
seperti Malaysia, Singapura, Thailand."

Diberlakukannya sistem tersebut di negara-negara pinggiran menyebabkan
negara tersebut semakin termiskinkan karena negara dunia ketiga hanya menjadi
sapi perah untuk memperkaya negara pusat, tetapi pemikir asal Amerika,
Immanuel Wallerstein mempunyai pandangan baru dalam menganalisa keadaan
negara-negara dunia ketiga. Pandangan yang coba menengahi perdebatan panjang
kalangan modemnis dan kalangan dependensia. Dalam bukunya, The Rise and
Future Demise of The Capitalism system dengan argumen yang meyakinkan
tentang posisi negara pinggiran bisa mengalami kenaikan kelas menjadi negara
semi pinggiran bahkan menjadi Negara pusat (center) yang masuk dalam teori
sistem dunia. Fakta yang terjadi di Korea Selatan dan negara-negara Asia Timur
merupakan contoh keberhasilan negara-negara tersebut mengalami “kenaikan
kelas” karena melakukan perlawanan ekonomi terhadap Negara pusat.'?

Disisi lain ada fakta lain bahwa neoliberalisme memberikan kesempatan
kepada negara pinggiran untuk mengalami proses kenaikan kelas. Korea Selatan
adalah satu contoh negara berkembang yang bisa mengalami “kenaikan kelas”
seperti yang dimaksudkan Immanuel Wallerstein. Dulu Korea Selatan tergantung
pada hutang tetapi sckarang mempunyai pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
Korea Selatan juga t?lah mencapai rekor pertumbuhan ekonomi terbesar ke-12 di

seluruh dunia. Setelah perang dunia II, PDB Korea Selatan sama dengan negara

" hitp:// www.student soft the world
12 Mansour Fakih, Runfuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001, hal.138




miskin lainnya di Afrika dan Asia ditambah perang Korea yang semakin
memperburuk kondisi Korea tetapi sckarang PDB perkapitanya kira-kira 20 kali
lipat dari Korea Utara dan pada tahun 2003 ($855,3 miliar). Pada tahun 2002
pertumbuhan ekonomi mencapai 5,8%, bidang industri dan konstruksi menjadi
faktor utama. Negara ini juga dalam peringkat ke-12 dalam PDB nominal, tingkat
pengangguran rendah, dan pendistribusian pendapatan yang relatif merata. Korea
Selatan telah mampu melaksanakan “subtitusi impor” dalam bidang otomotif.
Pada tahun 1967 di dirikan perusahaan Hyundai sebagai perusahaan assembling.
Kemudian melalui lisensi perusahaan ini membuat mobil Ford Cortina, kemudian
bekerjasama dengan perusahaan Italia untuk desainnya dan Mitsubishi untuk
mesinnya sehingga Hyundai memproduksi mobilnya sendiri. Pasaran mobil
tersebut sudah mampu bersaing dengan pasar Amerika, Eropa dan Jepang.”®
Keberhasilan yang dicapai oleh Korea Selatan merupakan hasil dari peran
negara yang kuat dalam memanfaatkan hutang sekaligus negara merupakan
pelaku kegiatan pembangunan ekonomi bukan hanya sebagai fasilitator, selain itu
ada kerja sama yang jelas antara negara dan pengusaha nasional. Negara tersebut
juga mengeluarkan peraturan tegas dengan memaksakan penduduknya untuk
memakai produk dalam negeri serta mencegah masuknya kekuatan-kekuatan

multinasional masuk sehingga dapat menguatkan perckonomian datam negeri.

e http:ﬂwww.wildpedia.comfpemkonmnianfkmsemw, diakses tanggal 19 September 2009
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D. Pokok Permasalahan

Melihat berbagai potensi yang dimiliki Indonesia, “Strategi apa yang
scharusnya dilakukan pemerintahan Susilo Bambang Yudoyono untuk bisa

mengalami ‘kenaikkan kelas’ menurut Inmanuel Wallerstein?”

. Kerangka Teori

Kerangka dasar teori merupakan uraian yang menjelaskan variabel-
variabel dan hubungan antar variabel berdasarkan konsep atau definisi. Teori
mempunyai peranan yang cukup penting dalam suatu penelitian dikarenakan
dengan unsur-unsur inilah penelitian akan mencoba menerangkan fenomena-
fenomena sosial atau gejala-gejala alami yang menjadi pusat perhatian. Menurut
Masri Singarimbun, teori merupakan serangkaian asumsi, konsep, konstruk,
definisi, dan proposisi untuk menerangkan svatu hubungan antar konsep.
Gambaran yang sistematis itu dijabarkan dengan variabel lainnya, dengan tujuan
untuk menjelaskan fenomena tersebut.'*

Untuk menjawab rumusan masalah diatas, penulis akan menjelaskan
dengan menggunakan teori sistem dunia. Melalui teori sistem dunia akan
memudahkan kita memahami pemikiran Immanuel Wallerstein dan strategi
indonesia dalam kerangka teori sistem dunia. Dengan teori tersebut diharapkan
karya ilmiah ini terdapat suatu pemahaman yang memadai untuk memudahkan
pengkajian strategi yang seharusnya dilakukan negara Indonesia untuk mengalami
‘kenaikan kelas’ dalam era pemerintahan Susilo Bambang Yudoyono.

" Masri Sangarimbun dan sofyan Effendi, Metode Penelitian Survai, Jakarta: LP3ES, 1989, hal.
37
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1. Teori Sistem Dunia

Teori sistem dunia lahir pertama kali di Amerika Serikat pada pertengahan
tahun 1970-an, teori ini merupakan lanjutan dari perdebatan antara penganut teori
modernisasi dan pembangunan pertumbuhan yang mendapat kritik dari teori
dependensia Amerika Latin. Pemikir yang pertama kali menjelaskan tentang teori
sistem dunia adalah Immanuel Wallerstein, ia mengungkapkan bahwa sistem
kapitalisme sudah menjadi sistem yang dipakai banyak Negara.'” Teori sistem
dunia yang dijelaskan oleh Wallerstein tidak terlepas dari kerangka pemikiran
Marxis. Wallerstein sependapat dengan pandangan kaum marxis dalam
pentingnya menentukan, mendasari faktor-faktor ekonomi dan dominasinya atas
faktor-faktor ideologis dalam politik global, dan ekonomilah yang mendikotomi
antara modal dan tenaga kerja, yang digambarkan pandangan dunia melalui tahap-
tahap pembangunan ekonomi seperti feodalisme dan kapitalisme, kepercayaan
akumulasi modal, adanya dialektika dan adanya pencurian nilai lebih.

Marxisme pada dasarnya tidak hanya kritik terhadap kapitalisme yang
memfokuskan pada pemahaman mode of production yang dinamakan kapitalisme,
tetapi juga teori perubahan sosial, yang akhimya menginspirasi lahirnya teori-teori
alternatif seperti teori sistem dunia.'® Ekonom dan filsuf ekonomi politik Jerman
abad keduapuluh dalam banyak hal mewakili kritik mendasar liberalisme ekonomi
(kapitalisme). Kaum ekonomi liberal memandang perekonomian sebagai ‘posifive

sum game’ dengan keuntungan bagi semua. Marx menolak pandangan tersebut,

15 Mansour Fakih. Op.Cit. Hal. 138
16 1bid, hal. 100
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Marx melihat perekonomian sebagai tempat eksploitasi manusia dan perbedaan
kelas. Marx berpendapat bahwa hubungan kelas selain hubungan negara adalah
‘zero sum game'. Kaum marxis melihat bahwa politik dan ekonomi saling
berkaitan tetapi ekonomilah yang pertama dan politik yang kedua. Bagi kaum
marxis, perekonomian kaum kapitalis didasarkan pada dua kelas sosial yang
bertentangan: salah satu kelas, kaum borjuis yang memiliki alat-alat produksi.
Kelas lain, kaum proletar yang hanya memiliki kekuatan kerjanya saja, yang harus
dijual pada borjuis. Tetapi buruh jauh lebih banyak bekerja dibanding yang ia
dapatkan kembali, terdapat nilai tambah yang diambil kaum borjuis.!”

Hal itu merupakan keuntungan kaum kapitalis, dan keuntungan itu berasal
dari eksploitasi tenaga kerja. Bagi Marx, kapitalisme menghancurkan hubungan
produksi sebelumnya, seperti feodalisme (suatu hubungan produksi yang lebih
eksploitatif, dengan para buruh-petani dalam kondisi yang menyerupai
perbudakan). Produksi ekonomi adalah dasar bagi semua aktivitas manusia
lainnya, termasuk politik. Dasar ekonomi terdiri dari, disatu sisi, kekuatan-
kekuatan produksi yaitu tingkatan teknis aktivitas ekonomi. Di sisi lain, terdiri
dari hubungan produksi, yaitu sistem kepemilikan sosial yang menentukan kendali
sebenamya kekuatan produksi (contoh kepemilikan swasta dan kolektif). Bila
digabungkan, kekuatan produksi dan hubungan produksi membentuk suatu mode
produksi tertentu, sebagai contoh kapitalisme, yang didasarkan pada mesin
industri dan kepemilikan swasta. Kaum borjuis yang mendominasi perekonomian

kapitalis melalui kendali alat produksi juga akan cenderung mendominasi dalam

17 Robert Jacson & Georg Sorensen, Pengantar Studi Hubungan Internasional, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999, hal.238-239




13

bidang politik."® Kaum marxis juga menekankan bahwa kejadian-kejadian harus
selalu dianalisis dalam konteks sejarah spesifiknya.'®

Seperti sudah dijelaskan diawal bahwa teori yang berdasarkan pada
kerangka marxisme adalah analisis Immanuel Wallerstein tentang perkembangan
sejarah perekonomian dunia kapitalis (teori sistem dunia). Wallerstein
memberikan banyak tekanan pada perekonomian dunia dan cenderung
mengabaikan politik internsional. Ia mempercayai perekonomian dunia sebagai
pembangunan yang tidak seimbang yang telah menghasilkan hierarki dari wilayah
pusat, semi pinggiran dan pinggiran. Yang kaya dari wilayah pusat ( Eropa Barat,
Amerika Utara, Jepang) digerakkan atas penderitaan wilayah pinggiran (Dunia
Ketiga). Wallerstein melihat akhir perang dingin dan kehancuran blok Soviet
sebagai akibat dari perkembangan perekonomian dunia kapitalis. Meskipun
demikian, prospek jangka panjang adalah kehancuran sistem kapitalis, sebab
kontradiksi dari sistem tersebut sekarang dibiarkan pada skala dunia. Keberhasilan
bukan kegagalan, merupakan ancaman nyata bagi kapitalisme global, ketika
kemungkinan perluasan semuanya digunakan, upaya tanpa akhir dalam mencari
keuntungan akan mengakibatkan pada krisis baru dalam perekonomian kapitalis
dunia yang cepat atau lambat, akan menengarai kematiannya.?®

Sumbangan terpenting dari Wallerstein adalah tentang pemikirannya
mengenai ‘sistem dunia’. Wallerstein memahami ‘sistem dunia modern’ (modern
world system) sebagai perkembangan, ekonomi kapitalis dunia yang saling
bertautan, yang tumbuh dalam bentuk modem pada abad ke XVI. Sistem dunia ini

8 rbid
19 bid, hal. 241
20 1bid, hal. 241-242
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yang juga dipahami sebagai sistem ekonomi dunia merupakan level anlisa utama
Wallerstein. Ia tidak menggunakan konsep relasi produksi dari marxisme klasik
dalam menganalisa perkembangan kapitalisme melainkan menggunakan
interpretasi yang luas mengenai pemahaman Marx tentang esensi kapitalisme.
Konsepsi Wallerstein tentang kapitalisme ditopang oleh gagasan mengenai
ekspansi perdagangan internasional?! Dari kerangka Marxis tersebut maka sistem
ekonomi dunia adalah sistem dunia yang tidak menerapkan sentralisasi dan
penyatuan politik, karena itu ekonomi dunia tidak hanya terdiri dari keragaman
budaya tetapi juga keragaman unit-unit politik. Dalam dunia modern hanya ada
satu Ekonomi dunia yaitu Ekonomi dunia kapitalis yang telah muncul dari abad
XVI sampai sekarang.Z

Menurut Wallerstein kapitalisme adalah sistem pengambilan surplus yang
tidak hanya terbatas dalam suatu negara, tetapi jauh melampaui batas negara. Jika
Marx memfokuskan perhatianya pada pengambilan surplus yang berlangsung
dalam masyarakat pusat, dengan Inggris sebagai model. Wallerstein kemudian
memperluas model kapitalisme Marx menjadi kapitalisme level dunia. Sependapat
dengan Marx, Wallerstein menganggap kaum kapitalis telah mengeksploitasi para
pekerja di negara-negara berkembang Eropa. Akan tetapi, Wallerstein melangkah
lebih jauh dengan menegaskan bahwa ada hubungan ekonomi vital yang
berlangsung di negara-negara tersebut, yaitu hubungan antara negara pusat dan
negara pinggiran. Wallerstein menganggap pinggiran mempunyai peranan vital

dalam ekonomi-dunia kapitalis (sistem dunia). Masyarakat pinggiran

2! pen:/fteori2hi.multiply.com/journal/iteny/5, diakses pada 21 Desember 2009
22 S1ephen K. Sanderson, Makro Sosiologi, Jakarta: PT RejaGrafifido Persada, 2003, hal.174
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diorganisasikan oleh kaum kapitalis yang ada dipusatkan untuk menyediakan unit-
unit bahan mentah yang produk-produknya kemudian di ekspor ke masyarakat
pusat dan diubah menjadi barang jadi.Wilayah yang dipilih untuk pengembangan
pinggiran adalah wilayah yang paling cocok secara geografis untuk mengolah
bahan-bahan mentah tertentu pada waktu yang tertentu juga. Wallerstein juga
menganggap bahwa kapitalisme telah mengangkat sistem dunia dari kelahirannya
atau dengan kata lain, kapitalisme berperan dalam kelahiran sistem dunia.
Sebelum Wallerstein, semua analisis mengenai sistem kapitalisme, termasuk Marx
sendiri , membatasi analisis mereka pada satu per satu negara. Akan tetapi
Wallerstein percaya bahwa unit yang sesuai untuk menganalisis kapitalisme
adalah dengan memandang sistem dunia sebagai satu kesatuan.”

Wallerstein dalam teori sistem dunia mengajukan tiga kutub model negara
pusat, semi pinggiran, dan pinggiran. Kategori semi pinggiran diajukan mengingat
diperlukannya model tengah bagi negara-negara pinggiran untuk menghindari
krisis. Selain itu, negara semi pinggiran juga diperlukan untuk memungkinkan
reinvestasi ataupun realokasi modal bagi pemilik modal dari negara pusat untuk
akumulasi lebih lanjut®*® Selanjutnya, menurut Wallerstein, negara-negara bisa
mengalami “kenaikan atau penurunan kelas”, misalnya negara pusat menjadi
negara setengah pinggiran dan kemudian negara pinggiran atau sebaliknya.”

Wallerstein kemudian merumuskan tiga strategi bagi terjadinya proses

kenaikan kelas ini :

2 Jbid, hal. 176

24 Mansour Fakih , Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001, hal.140

25 p rief Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1995,
hal.110
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1. Kenaikan kelas terjadi dengan merebut kesempatan yang datang. Karena dinamika
yang ada pada sistem perekonomian dunia, pada suatu kali harga komoditi primer
menjadi murah sekali, dan barang-barang industri mahal. Akibatnya negara-
negara pinggiran tidak lagi bisa mengimpor barang-barang industri. Dalam
keadaan seperti ini, negara yang sudah terdesak mengambil tindakan yang berani
untuk memulai melakukan industrialisasi subtitusi impor sendiri.

2. Kenikan kelas terjadi juga melalui undangan. Hal ini terjadi karena perusahaan-
perusahaan industri raksasa di negara-negara pusat perlu melakukan ekspansi ke
luar. Maka lahirlah perusahaan-perusahaan multinasional. Perusahaan
multinasional ini membutuhkan mitra usaha di negara-negara berkembang karena
berbagai alasan. Dari sini negara berkembang bisa menarik investor asing agar
mau berinvestasi.Akibat dari perkembangan ini, munculah industri-industri di
negara pinggiran, yang diundang oleh perusahaan-perusahaan multinasional untuk
bekerjasama. Proses ini jelas dapat meningkatkan posisi negara pinggiran ini
menjadi semi pinggiran. Tetapi dalam hal ini, peran negara menjadi sangat vital
karena institusi yang bernama negara yang mampu melakukan koordinasi dan
memberikan perlindungan terhadap usaha kecil domestik yang pada umumnya
memiliki modal, tenaga ahli dan wilayah pemasaran produksi terbatas.

3. Negara menjalankan kebijakan internal untuk memandirikan perekonomian
negaranya sendiri dan terbebas dari dominasi negara pusat. Salah satu kebijakan
internal tersebut dapat berupa politik dumping atau proteksi atas produk-produk
industri dalam negeri yang membanjiri pasar dalam negeri. Proteksi ini juga

menuntut perlindungan dari sisi kebijakan ckonomi yang merupakan otoritas
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pemerintah negara pinggiran dan pasokan modal yang juga harus diberikan untuk
mampu meningkatkan industri tersebut menjadi usaha yang lebih besar dan
mampu bersaing dengan industri luar negeri lainnya. Selain itu, pemerintahan
negara pinggiran juga harus mulai menyiapkan tenaga ahli dalam negeri untuk
pada saatnya nanti mereka dapat mengembangkan teknologi industri domestik.
Dengan peningkatan penguasaan teknologi industri domestik, maka produk
industri dalam negeri akan dapat bersaing ditengah pasar global yang sedang
berjalan. Dengan bertahannya industri domestik, maka pendapatan nasional
sebuah negara akan berpotensi mengalami surplus pertumbuhan ekonomi. Surplus
pertumbuhan ekonomi dapat membawa kesejahteraan dan kemakmuran yang

diharapkan oleh tiap proses pembangunan.?®

Hipotesis

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa dengan
memanfaatkan potensi yang dimiliki, Indonesia mempunyai potensi yang besar
untuk meningkatkan posisi kefasnya dalam pembangunan ekonomi dunia. Tetapi,

menurut Immanuel Wallerstein, Indonesia harus menjalankan tiga strategi, seperti:

. Melakukan industrialisasi substitusi barang impor.

. Menarik investasi asing langsung serta menggandeng pengusaha domestik untuk

membangun perusahaan multinasional agar pertumbuhan ekononomi dalam
negeri meningkat.

26 Immanuel Wallerstein. 1973, Dependence in an Interdependent World: The Limited Possibilities
of Transformation Within The Capitalist World Economy. Makalah disampaikan dalam
Conference on Dependence and Development in Africa, Ottawa, Canada, 16-18 Februari
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3. Negara Indonesia harus menjalankan kebijakan internal untuk memandirikan

perckonomian Indonesia sendiri dan terbebas dari dominasi negara pusat.

G. Jangkauan Penulisan

Jangkauan penulisan dalam sebuah penelitian sangat diperlukan. Hal ini
untuk menghindari adanya penyimpangan pembahasan dan pembuktian terhadap
hipotesa dan pokok permasalahan yang telah diajukan. Lebih jauh pembatasan
penelitian dimaksudkan agar objek penelitian menjadi jelas dan spesifik, juga agar
permasalahan dan kajian tidak melebar dari wacana yang telah ditetapkan untuk
dikaji agar tidak terjadi penyimpangan. Dengan ditegaskannya batasan-batasan
kajian, maka akan menjadi panduan dan dapat mencegah timbulnya kericuhan
pengertian dan kekaburan wilayah persoalan.

Dalam penelitian skripsi ini, penulis akan membatasi kajian pada
eksplanasi pemikiran Immanuel Wallerstein tentang teori sistem dunia sejak
dikeluarkannya sebuah buku The Rise and Future Demise of the World Capitalist
System: Concepts for Comparative Analysis pada tahun 1974 dan teori tersebut
penulis gunakan untuk menganalisis permasalahan yang terjadi di Indonesia pada
masa pemerintahan Susilo Bambang Yudoyono pada periode 2004-2009.

H. Metode penulisan
Metode penelitian merupakan svatu pengkajian dalam mempelajari
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian. Bila ditinjau dari sudut

filsafat, metode penelitian merupakan epistimologi kita dalam mengadakan
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penelitian. Ada beberapa bagian yang tak terpisahkan dari metode penelitian yang
penulis anggap signifikan untuk disampaikan dalam karya tulis ini. Bagian-bagian
tersebut adalah :

1. Jenis Penelitian

Secara garis besar dalam ilmu sosial penelitian dapat dilihat dari tiga
perspektif, yaitu (1) dari aplikasinya, terbagi dalam penelitian mumi dan
penelitian lapangan. (2) dari tujuan yang akan dicapai, terbagi dalam penelitian
deskriptif, penelitian korelatif dan penelitian eksplanatif , serta penelitian
exploratif (3) dan dari informasi yang dicari terbagi dalam : penelitian kuantitatif
.dan penelitian kuallitatif >’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
subyek, suatu kondisi, suatu sistem, suatu pemikiran atau kilas peristiwa pada
masa sekarang. Tujuan penulisan deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.”® Karena itu penulisan
karya tulis ini bersifat literer,maksudnya studi pustaka, karena diteliti dari bahan-
bahan tertulis.”

2. Sumber Data

27 \quhammad Zaenuri, Metade Penelitian Sosial (I), Yogyakarta: FISIP UMY 1999, hal.6
28 Moh.Nazir, Mefode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998, hal.63
2 Tatang M.Anwari, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: Rajawali, 1996, hal.135
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Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari

objek penelitian. **Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku yang

diterbitkan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yang
dijadikan sebagai data dalam penulisan, yang bersumber dari arsip, buku, majalah,
internet, dokumen pribadi, dokumen resmi, dan lain-lain.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah library research
(studi kepustakaan). Teknik ini merupakan upaya pencarian data dengan
menelusuri buku atau tulisan Immanuel Wallerstein serta dokumentasi lain yang
mendukung pendalaman dan ketajaman analisis. Penelitian ini adalah pemikiran
tokoh, maka metode pengumpulan data yang relevan adalah metode studi
dokumen, terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer merupakan data
utama tentang Immanuel Wallerstein yang berkaitan dengan bahasan tulisan ini
yaitu strategi Indonesia untuk mengalami kenaikan kelas dalam struktur ekonomi
dunia. Data ini diperoleh dari tulisan-tulisan yang pernah dibuat oleh Immanuel
Wallerstein. Data sekunder merupakan data penunjang atau pendukung untuk
bahasan. Ini diperoleh dari studi intelektual yang pemah berkaitan secara

langsung maupun tidak langsung dengan pemikiran Immanuel Wallerstein.

4, Teknik Analisa Data
Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, yakni jenis penelitian

deskriptif, maka analisa data yang diambil yaitu teknik analisa kualitatif, yaitu:

3winarno Surachmat, Pengantar Penelitian limiah Dasar, metode teknik penelitian, Bandung:
Tarsito, 1980, hal.163
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menganalisis data tanpa berdasarkan angka-angka perhitungan melainkan atas
pandangan, pendapat dan pemikiran analisa data® Analisis data merupakan
proses mengorganisasi dan mengurutkan dalam pola, kategori dan satuan uraian
dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti disarankan oleh data. Langkah-langkahnya diawali dengan membaca dan
penelaahan terhadap berbagai sumber data yang terkait baik data primer maupun
sekunder yang ada kaitannya dengan pemikiran Immanuel Wallerstein.
Selanjutnya mengadakan reduksi data untuk mengidentifikasi aspek-aspek penting
dari isu-isu penting dalam pertanyaan, memfokuskan pengumpulan data, sampel,
dan metode sampai kesimpulan dengan berupa abstraksi.

Tahap berikutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian
dikategorisasikan dalam tema-tema yang lebih spesifik dengan keabsahan data
yang terjaga. Terakhir adalah melakukan penafSiran atau interpretasi atas teks
sebagai bentuk analisa sampai pada penarikan kesimpulan sesuai dengan

pertanyaan penelitian.

Sistematika Penulisan

Sebuah karya penelitian dapat dikatakan ilmiah atau tidak salah satunya
dilihat dari sistematika penulisan. Dengan demikian penulisan yang sistematis
menjadi salah satu syarat mutlak untuk kaidah penelitian yang ilmiah. Adapun

sistematika penulisan yang terdapat dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

31 Masri Singarumbun & Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, Jakarta: LP3ES, 1989, hal.21




Bab I, merupakan bab pendahuluan yang memuat berbagai ketentuan
metodologis berupa alasan pemilihan judul, latar belakang masalah, perumusan
masalah, kerangka dasar teori, hipotesa, jangkauan penelitian, metode
pengumpulan data, serta sistematika penulisan,

Bab II, membahas perjalanan intelektual Immanuel Wallerstein, kemudian
membahas latar belakang munculnya teori sistem dunia dan teori sistem dunia
yang merupakan buah pemikiran Immanuel Wallerstein serta membahas tokoh-
tokoh yang mempengaruhi Immanuel Wallerstein.

Bab III, membahas kondisi yang dialami negara Indonesia dimasa
pemerintahan Susilo Bambang Yudoyono serta penyebab yang membuat negara
Indonesia terpuruk serta membahas posisi Indonesia dalam perekonomian dunia.

Bab IV, membahas strategi yang ditawarkan Immanuel Wallerstein
kepada negara pinggiran untuk meningkatkan posisi kelasnya

Bab V, Kesimpulan yang berusaha menegaskan hasil penelitian, yaitu
bahwa hipotesis yang dikemukakan bisa dibuktikan dengan kaidah-kaidah

pembuktian dan analisis.




